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RINGKASAN

Salah satu masalah kesehatan mental yang paling umum di masyarakat adalah
halusinasi. Persepsi sensorik seseorang berubah akibat halusinasi. Tujuan studi kasus
mendeskripsikan asuhan keperawatan halusinasi penglihatan dengan pendekatan
adaptasi Teori Imogene King. Jumlah klien yang digunakan sebanyak 3 orang pasien
halusinasi penglihatan. Desain studi kasus deskriptif kualitatif menggunakan teknik
wawancara, observasi, pengamatan langsung, dan pengumpulan data menggunakan
pengkajian pasien. Masalah keperawatan yang diangkat halusinasi penglihatan,
tindakan keperawatan yang diberikan manajemen halusinasi. Sebelum diberikan
tindakan keperawatan diperoleh hasil pengkajian pasien mengatakan sering melihat
pocong, bayangan hitam dan hewan yang sering mengikuti dirinya, pasien sering
melihat bayang orang banyak yang sering mengikutinya selain itu ditemukan bahwa
pasien terlihat mondar-mandir, tampak kotor, kontak mata kurang dan pandangan tidak
fokus. Setelah menyelesaikan tindakan, evaluasi akhir pasien menunjukkan bahwa
mereka dapat mengidentifikasi halusinasi, mengendalikannya dengan memarahi,
membuat jadwal harian dengan pasien, berbicara kepada pasien tentang cara
mengendalikan halusinasi mereka, dan minum obat secara teratur. Penelitian
selanjutnya dapat memadukan berbagai perawatan untuk mengatasi halusinasi pasien.

Kata Kunci: Halusinasi Penglihatan, Manajemen Halusinasi, Teori Imogene
King
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Klien dengan penyakit mental sering mengalami halusinasi, yang biasanya
dikaitkan dengan skizofrenia. Halusinasi merupakan kejadian umum bagi sebagian
besar penderita skizofrenia. Gangguan jiwa lainnya pula diiringi dengan halusinasi
misalnya pada gangguan mekanik depresif serta delirium. Halusinasi adalah gangguan
pola pikir, yang mana klien mengartikan segala hal yang pada kenyataannya tidak nyata
atau tidak kejadian. Penerapan panca indera ketika tidak ada rangsangan dari luar.
Ketika tidak ada rangsangan dari luar, apresiasi terhadap panca indera dapat mengarah
pada pengalaman yang menyesatkan (Andri et al., 2019).

Berdasarkan data dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada tahun 2022,
sekitar 300 juta orang di dunia menderita gangguan kesehatan mental seperti depresi,
gangguan bipolar, dementia, dan 24 juta menderita skizofrenia. Berdasarkan data
Kementerian Kesehatan tahun 2020, jumlah kasus meningkat hingga mencapai 29%
dari jumlah penduduk. Tiga provinsi dengan jumlah kasus tertinggi adalah NTB
(9,6%), Yogyakarta (10,4%), dan Bali (11,1%), sedangkan Provinsi Jawa Timur
(dengan 8,2% kejadian) berada di peringkat kedelapan. Dan profil Dinas Kesehatan
Kota Malang mencatat 0,19 % mengalami masalah gangguan mental. Pada tahun 2021
Puskesmas Bantur mencatat sekitar 190 orang mengalami gangguan jiwa,gangguan

halusinasi mencatat 55 orang yang tersebar di 5 Desa binaan Puskesmas Bantur.



Jika dibandingkan dengan jumlah penduduk dewasa, Indonesia memiliki salah
satu tingkat gangguan mental tertinggi (6,0% penduduk mengalami gangguan mental),
dengan halusinasi sebagai salah satu gejala yang paling umum. Ketika seseorang yang
mengalami halusinasi tidak dapat mengendalikannya, mereka dapat bertindak dengan
cara yang membahayakan orang lain, diri mereka sendiri, dan lingkungan sekitar.
Menurut Tasalim et al. (2023).

Faktor yang dapat memengaruhi kambuhnya pasien skizofrenia yang
mengalami halusinasi mencakup tingginya ekspresi emosi dalam keluarga, kurangnya
pemahaman keluarga tentang penyakit yang diderita oleh pasien, ketersediaan layanan
kesehatan, pendapatan keluarga, dan tingkat ketaatan pasien dalam mengkonsumsi obat
(Pardede, 2020). Hal ini mendukung temuan penelitian Livana dkk. (2018) yang
menyebutkan bahwa orang yang mengalami halusinasi bisa jadi tidak mampu
mengendalikan diri. Halusinasi akan mengendalikan aktivitas pasien dan menimbulkan
rasa takut. Gangguan atau masalah kesehatan jiwa yang sering dialami oleh pasien
akibat dari kurangnya ketidakmampuan individu dalam dalam beradaptasi kondisi
perubahan baik seperti adanya tekanan dari lingkungan dan juga dalam diri individu
sehingga apabila kemampuan individu dalam beradaptasi tidak bisa dilakukan dengan
baik maka akan membuat individu menjadi stress yang berkepanjangan dan akhirnya
berdampak pada terjadinya skizofrenia.

Berdasarkan fenomena yang terjadi di Indonesia banyak ditemukan masyarakat
sering mengalami kecemasan dan depresi berat khususnya dalam melakukan kegiatan
pekerjaan dan aktivitas lainnya. Seseorang dengan penyakit ini mungkin memiliki

gejala seperti kesedihan, kecemasan, keputusasaan, depresi, dan suasana hati yang



hampa. Jika mereka tidak dapat menyesuaikan diri, kondisinya dapat memburuk dan
menyebabkan masalah kesehatan mental. Selain ketidakmampuan klien dalam
menjalankan tugas, fenomena yang diamati di area kerja Puskesmas Bantur
menunjukkan bahwa pasien yang mengalami halusinasi visual masih kurang mendapat
perhatian dari keluarga. Pasien lebih rentan terhadap stres, kekecewaan, dan keraguan
diri ketika kontak dan dukungan keluarga kurang selama proses perawatan pasien.
Halusinasi dapat menyebabkan pasien gemetar, tersenyum, tertawa, menghindari orang
lain, mengaku melihat bayangan, atau kehilangan kemampuan untuk membedakan
mana yang nyata dan mana yang tidak.

Menurut temuan penelitian awal dari Pusat Kesehatan Bantur, tiga pasien dari
total pasien melaporkan melihat bayangan hantu, sering melihat ke luar jendela,
mondar-mandir, tidak memperhatikan, dan tampak kotor. Pasien juga melaporkan
melihat hantu dan bayangan yang tidak nyata, dan terkadang bayangan tersebut tampak
memberi mereka instruksi untuk melakukan tindakan yang dapat membahayakan diri
mereka sendiri atau orang lain. Studi kasus “perawatan untuk menghilangkan
halusinasi visual menggunakan Pendekatan Adaptasi Teori Imogene King"

menggelitik rasa ingin tahu penulis, berdasarkan uraian yang diberikan di atas.

1.2 Rumusan Masalah
Seberapa efektifkah penanganan pemeliharaan halusinasi visual di Puskesmas

Bantur dengan memanfaatkan pendekatan adaptasi teori Imogene King?



1.3 Tujuan

1.3.1 Tujuan Umum

Bisakah Anda menjelaskan penggunaan strategi adaptasi Imogene King untuk

pengobatan halusinasi visual di Pusat Kesehatan Bantur?

1.3.2 Tujuan Khusus

1.

Menjelaskan investigasi Pusat Kesehatan Bantur tentang Pembunuhan
Halusinasi Visual dengan menggunakan Pendekatan Adaptasi Teori Imogene
King.

Mendeskripsikan diagnosa keperawatan Halusinasi Penglihatan Dengan
Pendekatan Adaptasi Teori Imogene King di Puskesmas Bantur.
Mendeskripsikan rencana keperawatan Halusinasi Penglihatan Dengan
Pendekatan Adaptasi Teori Imogene King di Puskesmas Bantur.
Mendeskripsikan implementasi keperawatan Halusinasi Penglihatan Dengan
Pendekatan Adaptasi Teori Imogene King di Puskesmas Bantur.
Mendeskripsikan evaluasi keperawatan Halusinasi Penglihatan Dengan

Pendekatan Adaptasi Teori Imogene King di Puskesmas Bantur.

1.4 Manfaat

1.

Pasien dan Keluarga
Diharapkan agar keluarga dapat mendukung dan memberikan motivasi pada
pasien dalam proses perawatan agar pasien termotivasi selama proses

perawatan,



2. Bagi Puskesmas
Hasil penelitian ini berpotensi meningkatkan perawatan keperawatan yang

diterima pasien dari pusat kesehatan masyarakat yang mengalami halusinasi

visual.
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